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Abstrak.KONTRIBUSI DAYA LEDAK  TUNGKAI, KESEIMBANGAN DAN KELENTUKAN TOGOK KEBELAKANG TERHADAP KETERAMPILAN LOMPAT JAUH GAYA SNEFFER SISWA SMA NEGERI 1 WATANG PULU KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi daya ledak tungkai,keseimbangandan  kelentukan  togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Serta dapat memberikan sumbangan akademis dan hasil empiris sebagai perluasan cakrawala pada ilmu pengetahuan khususnya pada disiplin ilmu pendidikan jasmani dan olahraga tentang kontribusi daya ledak tungkai, keseimbangan dan kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer. Dan bahan perbandingan bagi pembina maupun pelatih olahraga lompat jauh, bahwa unsur kondisi fisik daya ledak tungkai, keseimbangan dan kelentukan togok kebelakang dapat dijadikan sebagai salah satu acuan atau pedoman dalam memilih bibit-bibit atlet baru maupun untuk meningkatkan prestasi atlet yang telah dibina.
 Berdasarkan pada perumusan masalah penelitan yang dikemukakan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. yakni suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.Selanjutnya data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data daya ledak tungkai, keseimbangan, kelentukan togok kebelakang dan keterampilan lompat jauh gaya sneffer pada siswa SMA Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Dengan data variabel-variabel penelitian tersebut, selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan analisis korelasi. Seluruh rangkaian analisis data statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan program pengolahan data penelitian yang sudah paten yaitu program statistik SPSS 16 Windows dengan uji t pada taraf signifikansi 95%         atau α = 0,05.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, ada kontribusi antara daya ledak tungkai, keseimbangan, dan kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Hal ini terlihat dari hasil analisis diperoleh nilai korelasi (r) 0,667 dengan tingkat probabilitas 0,000 <  0,05, sedangkan nilai regresi square (Rs) 0,445.  Hasil ini menunjukkan bahwa daya ledak tungkai, keseimbangan, dan kelentukan togok kebelakang dapat memprediksi keterampilan lompat jauh gaya sneffer, dimana 44,5% keterampilan lompat jauh dapat ditentukan secara bersama-sama oleh ketiga variabel tersebut 
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Pendahuluan

Dalam lompat jauh faktor daya ledak tungkai karena dalam melakukan tumpuan sebelum mendarat ke bak lompatan seorang pelompat harus mengerahkan tenaga sekuat mungkin untuk melakukan tolakan tungkai agar mendapatkan daya dorong setinggi mungkin sehingga dapat mempengaruhi jauhnya lompatan.. Faktor yang tidak kala pentingnya adalah kesimbangan sangat berpengaruh dimana pada saat sipelompat di udara kesimbangan harus dipertahankan, selain itu pada saat melakukan tumpuan dengan kata lain keseimbangan seseorang bagaimana menjaga posisi dan kestabilan badan terutam pada saat melakukan tolakan dan mempertahankan titik berat badan pada saat melayang di udara. Mengenai faktor kelentukan togok, merupakan unsur ability yang sangat penting dan diperlukan dalam semua cabang olahraga, karena kelentukan menunjang kualitas yang memungkinkan suatu segmen persendian bergerak semaksimal mugkin menurut kemungkinan gerak (luasnya persendian) sehingga memungkinkan otot atau sekelompok otot untuk berkontraksi dalam posisi memendek dan memanjang secara maksimal. Ada dua komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam daya ledak tungkai yaitu kekuatan dan kecepatan yang dapat menghasilkan tenaga maksimal dalam waktu yang relatif singkat. Karenanya lompat jauh membutuhkan kekuatan dan kecepatan terutama pada saat melakukan tumpuan sehingga memungkinkan menghasilkan lompatan yang sejauh mungkin.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis di sekolah SMA Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang terutama pada bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bahwa lompat jauh terutama dalam teknik dasar pada lompat jauh gaya sneffer siswa masih kurang mampu melakukan gerakan lompat jauh gaya sneffer, selain itu masih kurangnya pemahaman bahwa unsur fisik yang terkait daya ledak tungkai, keseimbangan dan kelentukan togok kebelakang mempunyai kontribusi terhadap jauhnya lompatan dalam lompat jauh. Olehnya itu kenyataan yang ada dilapangan siswa kurang antusias untuk mengikuti pembelajaran lompat jauh gaya sneffer khususnya teknik dasar lompat jauh gaya sneffer (lari, tolakan, melayang,  dan mendarat). 
Sebagai pengajar guru harus membantu perkembangan siswa untuk menerima, memahami, serta menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu guru hendaknya mampu memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan. Pada akhirnya seorang guru akan dapat memainkan perannya sebagai pengajar dengan baik bila ia menguasai dan mampu melaksanakan kemampuan-kemampuan mengajar. Dengan melihat kenyataan yang ada dilapangan untuk itu peneliti ingin mengetahui secara jelas kontribusi daya ledak tungkai, keseimbangan dan kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer.


1.	Hasil pengujian kontribusi daya ledak tungkai terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang





daya ledak tungkai terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer 	60	0,561	0,315	26,650	5,162	0,000

Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx1y = 0
H1 : ρx1y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data daya ledak tungkai terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,561 dengan tingkat probabilitas (0,000) <  0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara daya ledak tungkai terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang, yang berarti semakin baik daya ledak tungkai maka semakin baik pula keterampilan lompat jauh gaya sneffer.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,315. Hal ini berarti 31,5% keterampilan lompat jauh gaya sneffer dijelaskan oleh daya ledak tungkai. Sedangkan sisanya (100% - 31,5% = 68,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 26,650 dengan tingkat       signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan lompat jauh gaya sneffer (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk   uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan passing). Nilai thitung diperoleh 5,162 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah  0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau daya ledak tungkai benar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer. Dengan demikian ada kontribusi antara daya ledak tungkai terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang, sebesar 31,5%

1.	Hasil pengujian kontribusi keseimbangan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang

Ada kontribusi keseimbangan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 5 berikut:

Variabel	N	R	Rs	F	t	Sig.
keseimbangan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer 	60	0,324	0,105	6,782	0,418	0,000
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx2y = 0
H1 : ρx2y ≠ 0
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data keseimbangan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,324 dengan tingkat probabilitas     (0,000) <  0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer, yang berarti semakin baik keseimbangan maka semakin baik pula keterampilan lompat jauh gaya sneffer.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,105. Hal ini berarti 10,5% keterampilan gaya sneffer dijelaskan oleh keseimbangan. Sedangkan sisanya (100% - 10,5% = 89,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 6,782 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan lompat jauh gaya sneffer (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (keterampilan lompat jauh gaya sneffer). Nilai thitung diperoleh 0,418 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah  0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau keseimbangan benar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer. Dengan demikian ada kontribusi antara keseimbangan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang, sebesar 10,5%

1.	Hasil pengujian kontribusi kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang






kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer Rappang	60	0,545	0,297	24,461	0,875	0,000

Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx3y = 0
H1 : ρx3y ≠ 0
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,545 dengan tingkat probabilitas     (0,000) <  0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang, yang berarti semakin baik kelentukan togok kebelekang maka semakin baik pula keterampilan togok kebelakang.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,297. Hal ini berarti 29,7% keterampilan lompat jauh gaya sneffer dijelaskan oleh kelentukan togok kebelakang. Sedangkan sisanya (100% - 29,7% = 70,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji atau F test, didapat F hitung adalah 24,461 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan lompat jauh gaya sneffer (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (keterampilan lompat jauh gaya sneffer). Nilai thitung diperoleh 0,875 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah  0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kelentukan togok kebelekang benar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan lompat jahu gaya sneffer. Dengan demikian ada kontribusi antara kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang, sebesar 29,7%.

1.	Hasil pengujian kontribusi daya ledak tungkai, keseimbangn, dan kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang

Ada kontribusi daya ledak tungkai, keseimbangn, dan kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil uji kontribusi daya ledak tungkai, keseimbangn, dan kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang

Variabel	N	R	Rs	F	t	Sig.
daya ledak tungkai, keseimbangn, dan kelentukan togok kebelakang terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer 	60	0,667	0,445	14,957	-1,616	0,000
	
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : Rx1,2,3y = 0
H1 : Rx1,2,3y ≠ 0
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.





	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Daya ledak tungkai  memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
1.	Keseimbangan  memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
1.	Kelentukan togok kebelakang  memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keterampilan lompat jauh gaya sneffer siswa SMA Negeri 1 Watang pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
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